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Abstrak. Penclitian ini bertujuan untuk melibat Pengarub Labelisasi Halal, Pelayanan Islami dan Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Sate Apaleh Genrngok Kabupaten Bireuen). Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitn data primer yang berjumlah 115 responden yang merupakan pelanggan sate Apaleh. Metode yang
digunakan untuk  menganalisis bubungan antara variabel yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan babwa Labelisasi halal berpengarnb positif dan signifikan terbadap keputusan pembelian konsumen pada
sate apaleh, Pelayanan islami berpengarub positif dan signifikan terbadap keputusan pembelian konsumen pada sate apaleb,
Brand image berpengarub positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada sate apaleh, maka dapat
diambil kesimpulan babwa H3 diterima. Secara keseluruban Labelisasi Halal, Pelayanan Islami dan Brand Image
Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Sate Apaleh Genrngok Kabupaten Birenen).

Kata kunci: Partisipasi Pendidikan Tinggi; Kemiskinan Perkotaan; Regresi Linier.

Abstract. This study aims to see the effect of Halal Iabeling, Islamic Services and Brand Image on Purchasing Decisions
(Case Study of Sate Apaleh Geurugok, Bireuen Regency). The data used in this study is primary data, amounting to 115
respondents who are customers of Sate Apaleh. The method used to analyze the relationship between variables is multiple
linear regression analysis. The results showed that halal labeling has a positive and significant effect on consumer purchasing
decisions on Sate apaleh, Islamic services have a positive and significant effect on consumer purchasing decisions on Sate
apaleh, brand image bhas a positive and significant effect on consumer purchasing decisions on Sate apaleh, so it can be
concluded that H3 is accepted. Overall Halal 1 abeling, Islamic Services and Brand Image on Purchasing Decisions (Case
Study of Sate Apaleh, Birenen Regency).
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Pendahuluan

Pada mikro kecil, menengah, dan besar,
perkembangan kegiatan usaha berkembang
pesat, khususnya di industri kuliner. Sate
Apaleh merupakan salah satu usaha kuliner
yang memiliki banyak penggemar. Sate Apaleh
sudah ada sejak tahun 1994 yang bertempat di
Geurugok Kabupaten Bireuen. Sate Apaleh
memiliki ciri khas sendiri dan menggunakan
daging sapi asli. Usaha ini juga di bangun
dengan mengedepankan etika bisnis islam dan
memberikan pelanggan layanan yang sangat

baik.

Hingga saat ini peminat akan sate Apaleh
semakin meningkat dan semakin dikenal
disetiap kalangan masyarakat. Bahkan sate
apaleh menjadi pililhan utama konsumen
apabila dibandingkan dengan sate dari podusen
lainnya.  Peningkatan jumlah pembelian ini
menunjukkan adanya tingkat kepuasan yang
dirasakan konsumen secara langsung serta juga
terdapat berbagai unsur yang menjadikan
konsumen memutuskan untuk membeli sate
apaleh. Terlebih lagi mengingat masyarakat

yang  mayoritas  adalah  muslim  maka
penggunaan jenis daging juga akan menjadi
pertimbangan  konsumen.  Sate  Apaleh

merupakan sate daging sapi atau kambing yang
disajikan dengan kuah soto berisi jeroan sapi,
bumbu kacang dan nasi. Selama ini daging yang
digunakan berasal dari daging rumah potong,.

Keputusan pembelian konsumen pada sate
apaleh ini menunjukkan adanya kebutuhan
masyarakat akan makanan tersebut salah
satunya untuk memenuhi kebutuhan pokok,
baik makan siang maupun makan malam.
Karena mereka percaya membutuhkan makanan
pokok, pelanggan akan terdorong untuk
mencari berbagai informasi tentang produk
yang mereka butuhkan kemudian mengevaluasi
dan memilih beberapa merek alternatif.
Konsumen  kemudian  akan  melakukan
keputusan pembelian, dan tingkat kepuasan
tethadap  produk yang dibelinya  dapat
ditentukan. Jumlah pengunjung pada Sate
Apaleh semakin meningkat. Dapat dilihat
Berdasarkan ~ data  Jumlah  Kunjungan
Konsumen Tahun 2022 awal yang di peroleh
dari pihak terkait.
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan Konsumen Tahun 2022
Sumber: Warung Sate Apaleh, (2023).

Berdasarkan Gambar 1, jumlah kunjungan
masyarakat pada tahun 2022 meningkat, hal ini
mengindikasikan ~ peningkatan  kepercayaan
pelanggan. Keputusan pembelian dapat
ditentukan dari faktor emosional yang meliputi
atribut Islami yang menunjukkan kehalalan
suatu produk. Alasan konsumen
memperhatikan dan membutuhkan kehalalan
ini karena patuh akan agama. Konsumen
Muslim menunjukkan bahwa mereka mematuhi
keyakinan agama mereka dengan hanya
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membeli produk halal. Konsumen Muslim kini
menggunakan label halal pada kemasan produk
sebagai standar mereka untuk memutuskan
apakah akan membeli dan mengkonsumsi
produk. Untuk menjaga kepercayaan pelanggan,
bisnis harus melakukan sertifikasi halal untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, bisnis
diharuskan untuk memasukkan informasi terkait
produk, terutama untuk produk makanan.
Komposisi campuran produk dapat menjadi
dasar untuk deskripsi ini. Periode legitimasi
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barang, cara penggunaan barang dan data
lainnya jika diperlukan oleh pembeli. Produk
yang memiliki label halal berarti terdapat tulisan
atau keterangan halal pada kemasannya yang
menunjukkan bahwa produk tersebut halal. Jika
suatu produk memiliki sertifikat halal dari
BPPOM MUI, label halal dapat dicetak pada
kemasannya. Menurut syariat Islam dan firman
Allah  SWT, mengkonsumsi produk halal,
khususnya ~ makanan  halal,  merupakan
syaratnya, yang terdapat pada QS.Al-
Baqarah:168, yang artinya :
"Wahai manusia! Makanlah makanan yang
halal dan baik yang dapat ditenmnkan di Bunzi,
dan_jangan melakukan apa yang Setan lakukan.
Anda memiliki musub yang nyata di Setan”

Produk yang telah dinyatakan halal oleh
lembaga biasanya lebih disukai oleh konsumen
Islam daripada yang belum. Konsumen Muslim
lebih mengetahui kehalalan produk karena
produsen teredukasi tentang sertifikat halal dan
memiliki pemahaman agama yang baik.
Pelanggan yang semakin banyak mencari
produk dengan sertifikat label halal akan
terpengaruh oleh hal ini. Sebelum membuat
keputusan pembelian, banyak pelanggan saat ini
menjadi semakin kritis dan berpengetahuan
tentang produk. Akibatnya, ini akan berdampak
pada pelanggan. Sate Apaleh saat ini juga sudah
memiliki sertifikat halal MUI 2021. Adanya
labelisasi halal ini tentunya akan semakin
meningkatkan keyakinan konsumen untuk
menjadikan sate apaleh sebagai pilihan utama.
Selain labelisasi halal, Salah satu penilaian
masyarakat terhadap bisnis syariah adalah
pelayanan  syariahnya yang harus selalu
memperhatikan kebutuhan dan kepentingan
pihak lain serta mempersiapkan segala
sesuatunya untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan sosial. Layanan adalah apa
yang dilakukan individu atau bisnis untuk
memastikan pelanggan mereka senang.

Variabel ketiga yang memengaruhi pilihan
adalah perolehan citra merek (brand image).
Brand image penjual atau kelompok penjual
adalah nama, frasa, tanda, simbol, atau desain
yang membedakan produk mereka dari produk
pesaing. untuk memastikan bahwa citra merek
yang dibuat bertahan dan diterima secara
positif, maka perlu dilakukan penanaman brand

image secara terus menerus di benak pelanggan.
Konsumen lebih cenderung mengingat dan
membeli merek jika mereka memiliki citra yang
positif dan kuat di benak mereka.

Metodologi Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami
pengaruh masing-masing variabel bebas, yaitu
labelisasi halal, pelayanan Islami, dan citra
merek, terhadap variabel terikat, yaitu
keputusan pembelian. Analisis regresi linier
berganda akan digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antarvariabel dengan
memperhitungkan efek dari variabel bebas
secara simultan. Uji F dan uji t akan digunakan
untuk menguji signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap wvariabel terikat. Persamaan
regresi linier berganda akan digunakan sebagai
alat statistik utama untuk menginterpretasi hasil
dari  tanggapan responden dan  untuk
memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terkait sate Apaleh di Kabupaten
Bireuen. Metode  ini dipilih karena
kemampuannya untuk mengevaluasi sejumlah
besar data dan menghasilkan informasi yang
bermakna untuk mendukung kesimpulan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Validitas

Menurut  Ghozali (2017), wvaliditas adalah
tindakan yang menunjukkan derajat legitimasi
dan legitimasi suatu instrumen. Soal dikatakan
valid jika nilai r hitung lebih besar atau sama
dengan r tabel, dan sebaliknya jika nilai r hitung
lebih kecil atau sama dengan r tabel. Hasil r
hitung pada masing-masing indikator untuk
variabel pelabelan halal (X1), pelayanan Islami
(X2), citra merek (X3), dan keputusan membeli
(Y) memiliki korelasi personal yang signifikan
dengan nilai r tabel sebesar 0,183 yang
ditunjukkan dengan nilai (df) = n2 = 115-2 =
113. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
setiap indikator dalam penelitian ini adalah
valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah metode untuk menilai
suatu kuesioner sebagai ukuran suatu konstruk
atau variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keputusan pembelian (Y) memiliki
Cornbach's Alpha sebesar 0,825, wvariabel
legalisasi halal (X1) memiliki Cornbach's Alpha
sebesar 0,711, variabel pelayanan Islami (X2)
memiliki Cornbach's Alpha sebesar 0,759, citra
merek variabel (X3) memiliki Cornbach's Alpha
sebesar 0,729, dan seterusnya. Hal ini
dimungkinkan untuk menegaskan bahwa semua
variabel dapat diandalkan karena hasil ini
menunjukkan bahwa _Apba Cornbach untuk

setiap variabel lebih besar dari 0,60. Semua ini
menunjukkan bahwa data yang konsisten dapat
diperoleh dari semua item stand yang
digunakan.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Untuk memastikan bagaimana pelabelan halal,
layanan Islami, dan citra merek dipengaruhi
Penelitian ini menggunakan persamaan regresi
linier berganda untuk variabel terikat yaitu
keputusan pembelian. Temuan analisis regresi
kemudian ditampilkan pada Tabel 4.13 di
bawah ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .388 336 1.154 251
Labelisasi Halal 362 .095 357 3.805 .000
Pelayanan Islami  .235 .080 226 2.933 .004
Brand Image 233 .086 .250 2.699 .008

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data diolah 2023.

Terlihat dari output pada Tabel 1 bahwa nilai
tersebut diperoleh dari analisis persamaan
regresi linier berganda selanjutnya:

Y = 0,388 + 0,362 (Xy) + 0,235 (X2) +
0,233 (X5)

1) Keputusan pembelian memiliki nilai 0,388
jika pelabelan halal, layanan islami, dan
citra merek memiliki nilai tetap. Konstanta
adalah 0,388. Hal ini menunjukkan bahwa
pelabelan halal, layanan Islami dan citra
merek  tidak  berpengaruh  terhadap
keputusan pembelian.

2) . Variabel label halal memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,362, hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan label
halal akan meningkatkan keputusan
pembelian Sate Apaleh sebesar 0,362. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  keputusan
pembelian  konsumen  akan  lebih
dipengaruhi oleh adanya label halal pada
produk pangan.

3) Variabel pelayanan syariah memiliki
koefisien regresi positif sebesar 0,235 yang
menunjukkan bahwa peningkatan
pelayanan syariah akan meningkatkan
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keputusan pembelian Sate Apaleh sebesar
0,235. Hal ini menunjukkan bahwa
keputusan pembelian konsumen juga akan
meningkat jika pelayanan syariah di
Provinsi Aceh ditingkatkan sesuai dengan
syariah Islam.

4) Variabel Brand Image memiliki koefisien
regresi  positif  sebesar 0,233 yang
menunjukkan bahwa peningkatan citra
merek sebesar 0,233 akan mengakibatkan
peningkatan keputusan pembelian Sate
Apaleh. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen akan cenderung membeli
produk tersebut jika kualitasnya lebih

tinggi.
Hasil Koefisien Dan
Diterminasi (R?)
Jika koefisien terminasi mendekati 1, maka
variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Proporsi perubahan variabel
dependen (Y) yang ditimbulkan oleh variabel
independen  (X) juga dihitung dengan
menggunakan koefisien terminasi (R2). Hasilnya
seperti terlihat pada Tabel 2. berikut ini:

Korelasi  (R)



Jurnal EMT KITA, 8(2), 2024, 767-773

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Korelasi Dan

Diterminasi
Std.
R Adjusted  Error of
Model R Square R Square the
Estimate
1 683+ 0.466 0.452 0.45123
Sumber : Data diolah 2023.
Koefisien  korelasi  (R)  sebesar 0,683

ditunjukkan pada Tabel 2 di atas. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa keputusan pembelian Sate
Apaleh cukup dipengaruhi oleh variabel
pelabelan halal, pelayanan islami, dan citra
merek. Variabel pelabelan halal, pelayanan
islami, dan brand image memiliki koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,466, hal ini
menunjukkan  bahwa dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian
Sate Apaleh sebesar 46,6%. Sisanya 53,4 persen
dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Pengujian Hipotesis

Hasil Uji t

Hasil pengujian variabel label halal (X1)
terthadap keputusan pembelian sate apaleh
dengan menguji thitung dan ttabel, dimana
ttabel dapat dihitung dengan rumus df = n-k =
115-4 = 111, memberikan nilai ttabel sebesar
1,658 dan 3,805 untuk label halal. Dengan cara
ini nilal thiwng > twsa adalah 3,805 > 1,658
dengan besaran derajat 0,000. H1 diterima
karena dapat disimpulkan bahwa variabel
pelabelan  halal  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap keputusan pembelian
konsumen terkait sate apaleh.

Pengaruh pengujian variabel pelayanan syariah
(X2) terhadap keputusan pembelian sate apaleh
diuji dengan menggunakan thitung dan ttabel,
dimana  ttabel dapat dihitung dengan
menggunakan rumus df = n-k = 1154 = 111,
memberikan nilai ttabel sebesar 1,658 dan a
nilai 2.933 untuk layanan syariah. Dengan
demikian, thiwng > ture memiliki nilai 2,933 >
1,658 dan tingkat signifikansi 0,004. H2
diterima karena dapat disimpulkan bahwa
variabel pelayanan syariah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen pada Sate Apaleh.

Hasil pengujian variabel citra merek (X3)
terthadap keputusan pembelian sate Apaleh

dengan melihat thitung dan ttabel, dimana
ttabel dapat dihitung dengan menggunakan
rumus df = n-k = 115-4 = 111, memberikan
nilai ttabel sebesar 1,658 dan 2,699 untuk
thitung untuk pelabelan halal. Dengan
demikian, thiung > twre memiliki nilai 2,699 >
1,658 dan tingkat signifikansi 0,008. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3
diterima  karena  variabel  brand  image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen terkait sate
apaleh.

bl

Hasil Uji F

Hasil pengolahan data SPSS yang juga
digunakan untuk melihat nilai F tabel dapat
digunakan untuk menentukan nilai F tabel
untuk hipotesis dengan nilai F 5% atau 0,05
untuk uji parsial 2 arah pada 115 sampel, df =
N — k yaitu 115 — 4 = 111 dengan dfl = 3 dan
df2 = 111. Angka disini adalah 2.641. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penandaan
halal, dukungan Islami, dan citra merek
berpengaruh = signifikan terhadap keputusan
pembelian sate apaleh, menghasilkan pengakuan
H4.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa Labelisasi halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada sate
apaleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
H1 diterima. Pelayanan islami berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen pada sate apaleh, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa H2 diterima.
Brand image berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen pada
sate apaleh, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa H3 diterima. Secara simultan labelisasi
halal, pelayanan islami dan brand image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada sate
apaleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
H4 diterima.
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